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Dibalik Kemalasan, 


Editorial 


akultas Filsafat akan mendapatkan apa yang telah dinantikan selama bertahun- 

tahun: gedung baru. Tidak tanggung-tanggung, gedung baru ini akan berdiri 

lima lantai, dengan arsitektur yang menyesuaikan dengan bangunan UGM 
lainnya, menurut gambar desain yang telah ditempel di mading beberapa pekan lalu. 
Hal ini disambut baik oleh warga fakultas, terutama mereka yang selalu merasa “kecil di 
hadapan fakultas lain karena penampakannya yang lusuh. 


Meski berita mengenai pembangunan ini dianggap sebagai angin positif, seperti 
perubahan-perubahan lainnya, hal ini membangunkan suatu romantisme ketika 
teringat bahwa gedung-gedung yang akan dihancurkan selajha iri lama. Berpuluh- 
puluh tahun. 1 


nah menyaksikan sang dosen 1 
i Bakker, mengoreksi skri 


nan Komunitas Tiga Ruang pernah menyaksikan 
in berbagai aksi demi meruntuhkan Orde Baru. 


Kami menerima tulisan opini dengan tema bebas, maksimal 6000 karakter. Kirimkan tulisan Anda ke 
e-mail BPMF Pijar spijarpijar@yahoo.com» dengan subjek Opini, diteruskan kepada redaksi Pijar 
cc: Skhoirilmagin nulis@yahoo.com» Contact Person: 085745570454 (Magin) 


Pengorbanan KTR Untuk Gedung Baru Filsafat 


arana dan prasarana di Fakultas Filsafat 
Gadjah Mada (UGM) 
bisa dikategorikan belum 


Universitas 

saat ini 
memadai untuk kegiatan akademik. Problem 
ini seakan sudah menjadi masalah klasik 
Filsafat. 
Persoalan mengenai kurang layaknya gedung 
perkuliahan menjadi topik hangat yang kerap 
diperbincangkan. Dosen, pegawai, hingga 
mahasiswa ikut andil dalam pembahasan 


bagi civitas akademika Fakultas 


masalah tersebut. Sampai sejauh ini, semua 
itu sebatas wacana belaka. 

Pada tanggal 11 Maret 2015 kemarin, 
kepastian itu Telah dilakukan 
sebuah pertemuan yang dihadiri beberapa 


muncul. 


perwakilan Badan Kegiatan Mahasiswa (BKM) 
dan sebagian civitas akademika Fakultas 
Filsafat. Secara garis besar pertemuan itu 
membahas mengenai pembangunan gedung 
baru Fakultas Filsafat yang akan terletak di 
bagian timur dan selatan. Kali ini, hampir 
bisa dipastikan semua itu bukan sekedar 
dalam APBN 2015, 
Fakultas Filsafat mendapat prioritas untuk 


wacana. Tahun ini, 
melakukan pembangunan gedung. Anggaran 
sekitar 34 miliyar siap digelontorkan untuk 
merealisasikan pembangunan gedung baru 
tersebut. 

Mukhtasar Syamsuddin, Dekan Fakultas 
UGM, 
perkuliahan 


bahwa 
sudah 
terlalu tua untuk dihuni saat ini, sehingga 


Filsafat mengungkapkan 


gedung memang 
membutuhkan gedung baru yang lebih besar 
dan memadai. Karena itu, Fakultas Filsafat 
merelakan bagunannya 


harus beberapa 
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dihancurkan untuk pembangunan gedung 
yang baru. Penghancuran gedung lama harus 
dilakukan karema lahan Fakultas Filsafat tidak 
cukup luas. Sebagaimana regulasi yang telah 
ditetapkan UGM: bangunan baru boleh saja 
didirikan apabila tidak mengurangi ruang bagi 
resapan air. Keputasan akhirnya jatuh pada 
dihancurkannya dua bangunan, yaitu Gedung 
A dan bangunan Komunitas Tiga Ruang(KTR) 
yang saling berhadapan. 

Fakultas Filsafat harus kehilangan dua 
bangunan pentingnya. Dua bangunan tersebut 
dapat dikatakan cukup vital bagi kegiatan 
mahasiswa, terutama bangunan KTR. KTR 
sendiri mempunyai sejarah yang cukup panjang 
dalam kehidupannya mengingat selama ini KTR 
adalah wadah yang dimiliki mahasiswa filsafat 
untuk menyalurkan kegiatan-kegiatannya. Di 
dalam bangunan tersebut terdapat tiga ruang 
utama, yang masing-masing ruang diisi oleh 
beberapa BKM yang menjadikannya tempat 
untuk diskusi antar BKM, tempat latihan, 
dan berbagai kegiatan lainnya. Mereka yang 
menggunakannya saat ini adalah Sande 
Monink, Panta-Rhei, dan BPMF Pijar yang 
berbagi ruang dengan FSB Retorika. 

Permasalahan besar pun muncul. Akan 
dipindah ke mana sekretariat BKM yang 
selama ini menghidupi KTR? Ketika ditemui 
kemarin, Mustofa Anshori Lidinillah, Wakil 
Dekan Bidang Keuangan, Aset dan Sumber 
Daya Manusia, memberikan solusi terhadap 
permasalahan tersebut. Selama masa 
pembangunan gedung baru, para BKM yang 
selama ini mendiami KTR akan difokuskan 


pada dua lokasi saja, yaitu lantai dua Gedung 
B dan di samping kantin Fakultas Filsafat. 
Sedangkan perpustakaan yang ada di Gedung 
A akan menempati Ruang 101 dan 102 Gedung 
B. Tetapi, semua kebijakan tersebut, terutama 
masalah penempatan ruang bagi KTR, masih 


akan dimusyawarakan lagi sebagaimana 
mestinya. 
Menurut Najeb, perwakilan dari 


Panta-Rhei, pada dasarnya para BKM yang 
mendiami KTR tidak merasa keberatan untuk 
mengosongkan ruang sekretariatnya. Dengan 
catatan bahwa selama masa pembangunan 
ruang yang baru, segala kegiatan mereka dapat 
terakomodasi dengan semestinya dan tidak 
menggangu kegiatan yang sudah ada. Hal ini 
sejalan dengan apa yang diharap diharapkan 
oleh Bagian Akademik Fakultas Filsafat sendiri. 

Bagian Akademik Fakultas Filsafat berjanji 
pada setiap BKM yang ada di Filsafat, terlebih 
untuk para penghuni KTR, bahwa setiap 
BKM berhak mendapat satu bagian ruang 
dari gedung baru yang akan dibuat nanti. 
Kebijakan itu setidaknya membawa angin 
segar bagi BKM yang selama ini tidak memiliki 
sekeretariatnya sendiri. Sayangnya sampai 
saat ini tidak ada kepastian yang jelas kapan 
mereka harus mengosongkan sekretariatnya 
dan kapan KTR akan benar-benar dihancurkan. 
Sosialisasi yang dilakukan pihak fakultas pada 
saat wawancara dilakukan terbilang sangat 
minin, tidak ada pemberitahuan secara resmi, 
yang ada hanya pemberitahuan dari mulut 
ke mulut. Semua itu membuat para BKM 
raguterhadap kebijakan tersebut. 

Saat ini memang proses relokasi ruangan- 
ruangan GedungA yang akan dibongkar sedang 
terjadi. 


Namun, kepastian pembongkaran 


KTR sendiri belum juga ada kejelasan. Ketika 


ditanyai lebih lanjut oleh pihak BPMF Pijar, 
Mustofa Anshori hanya berkata, “Kalian 
tinggal tunggu tanggal mainnya.” Pernyataan 
tersebut hanya menambah pertanyaan bagi 
para penghuni KTR, tetapi semua diredakan 
kembali oleh pernyataan dekan mengenai 
kepastian tentang pembangunan gedung 
baru, termasuk pembongkaran ruang KTR. 

Dekan memberi kepastian bahwa 
pembangunan dimulai pada bulan Juni yang 
akan datang dan berakhir pada awal semester 
gasal. Jika bulan Juni pembangunan telah 
dimulai, maka kemungkinan pembangunan 
akan selesai pada bulan November. Meski 
Fakultas Filsafat diberi tenggat waktu yang 
sangat cepat, fakultas akan tetap berusaha 
dengan melihat dan belajar dari pengalaman 
yang bisa dijadikan referensi, yakni Fakultas 
ISIPOL dan Psikologi yang mampu membangun 
dengan cepat. 

Pernyataan dekan tersebut setidaknya 
telah memerikan sedikit kelegaan bagi para 
setiap BKM yang ada di fakultas ini, terutama 
BKM yang menghuni KTR. Sekarang tinggal 
bagaimana cara masing-masing BKM untuk 
mengatur siasat agar kegiatannya tidak 
terhambat oleh proses pemindahan ruang 
sementara ini. 

Walaupun nantinya KTR hanya akan 
menjadi sebuah cerita bagi mahasiwa- 
mahasiswi selanjutnya, cerita itu tidak serta- 
merta akan berhenti di sini. Karena KTR akan 
membuat cerita lainnya lagi, pada suasana 
yang berbeda, latar yang berbeda, dan ruang 
yang berbeda, tapi masih dengan semangat 
yang sama: semangat pengembangan diri 


melalui sebuah BKM. (Daeng) 
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x £. 7 
EA 54 24 
ee LP 


Fr, 
en AA 


h! Filsafat. Dua bangunan tak tinggi- 
tinggi yang berseberangan 
dengan Gedung-Megah-Tujuh-Lantai- 


amat 


Psikologi yang segera selesai digarap. Ada 
juga lahan terbengkalai, kelas kecil yang 
menampung banyak mahasiswa, sampai 
diskusi mingguan yang cuma digelar di selasar. 
Namun, kala kartu mahasiswa disimpan dan 
tas kuliah telah turun dari bahu, citra tersebut 
hilang. Jadilah Fakultas Filsafat sebagai seorang 
pria tua yang riang, dengan Komunitas Tiga 
Ruang (KTR) sebagai wajahnya. Tapi sebentar 
lagi, kita tak kuasa melihat wajah familiar itu 
lagi. Kini, pembangunan telah dicanangkan, 
KTR akan hilang, dan filsafat akan kembali 
muda dengan wajah barunya. 

Bangunan berisikan tiga ruangan yang 
bertempat di sebelah barat Gedung A itu 
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F. 
G1 
7 


bukanlah bangunan yang baru samasekali. 
Sebelumnya, bangunan itu bukan tempat bagi 
instansi yang identik dengan KTR yang kita 
kenal selama ini. Juga bukan bangunan bagi 
Badan Kegiatan Mahasiswa (BKM) manapun. 
Sebab pada mulanya, seluruh sekretariat 
BKM terletak di Gedung Pusat UGM. Baru 
pada awal era 90-an BKM Fakultas Filsafat 
dipelihara di kandang aslinya, dengan BPMF 
Pijar berlokasi di ruangan paling selatan, 
Panta Rhei menempati ruang tengah, dan 
BEM-Senat di tepi utara, formasinya tak 
jauh berbeda dengan saat ini. Dan sejak saat 
itulah bangunan tiga ruang tersebut mulai 
memainkan perannya sebagai rumah bagi 
mahasiswa Fakultas Filsafat. 

Jika dilihat, hingga sekarang pun bisa 
dibilang KTR menjadi tempat yang masih 


“ditempati”. “KTR itu strategis,” sahut pria yang 


kerap disapa Gun, seorang alumnus angkatan 
1994, saat ditanya Pijar tentang satu kata 
yang mendeskripsikan KTR. “Tempatnya enak 
buat nongkrong, dan seandainya dipindah, 
bukan tidak mungkin kita harus adaptasi.” 
Sekiranya, tentu banyak yang senada dengan 
pernyataan tersebut. Bagaimana tidak? Sudah 
tata letaknya yang strategis, di Fakultas Filsafat 
juga tidak ada peraturan pembatasan waktu 
beraktivitas di kampus. Keleluasaan waktu 
berkegiatan ini menjadi alasan pokok untuk 
mahasiswa ataupun alumnus mampir kapan 
saja ke KTR. Seperti Gun, yang meskipun telah 
menyelesaikan studinya lebih dari sedekade 
silam, tapi masih sering menyempatkan diri ke 
KTR walau hanya sekedar bermusik maupun 


nongkrong. 


PJUDUDH :0/O4 


Pembongkaran KTR yang sedikit 
disayangkan Gun (dan mungkin pihak-pihak 
lain) bukan disebabkan keterlenaan akan 
romantisme belaka. Jika kita menilik secara 
historis, KTR ternyata tidak hanya menjadi 
rumah bagi mahasiswa dan alumni Fakultas 
Filsafat saja, tapi juga pernah menjadi rumah 
bagi orang-orang dari luar fakultas yang 
menolak rezim Soeharto. Seperti yang sudah 
kita ketahui, peran para mahasiswa pada 
saat pelengseran Presiden Soeharto memang 


sangat fatal. 


Setelah ditelusuri, lagi-lagi tata letak 
Fakultas Filsafat yang strategis menjadi 
alasannya. Menurut Hamzah, alumnus 


angkatan 1989, tata letak filsafat menjadi 


faktor penting bagi konsolidasi massa 
melawan Soeharto. “Awal solidnya gerakan 
itu ketika kita bikin mogok makan di kampus 
waktu mendekati Sidang Umum 1997, habis 
Soeharto menang lagi. Kita aksi di sebelah 
Gedung A yang menghadap ke jalan. Jalan di 
samping fakultas itu 'kan, jalurnya bus kota, 
dan fakultas itu letaknya juga di pojok, jadi 
semua orang melihat. Waktu itu, pojok itu jadi 
pojok yang seksi dalam hal politik.” Menurut 
Hamzah, peristiwa tersebut menjadi langkah 
penting mobilisasi massa. Setelah itu, para 
mahasiwa maupun aktivis yang bertujuan 
sama berkumpul dan mulai mendiami KTR. 
Sebenarnya, perjuangan melawan “Bapak 
Pembangunan” tak seinstan itu. Sebelum 
akhirnya menjadi gerakan yang masif, 
perjuangan di KTR telah berjalan bertahun- 
tahun lamanya. “Pada era tahun "80-an sampai 
“90-an awal, simbol-simbol gerakan itu kan 
pers mahasiswa, termasuk Pijar. Karena pers 


punya semacam legalisme dan legitimasi. Dan 
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juga tradisi diskusi lebih berjalan di teman- 
teman pers,” jelas Hamzah. Selain itu, pada 
masa gerakan yang belum bisa dibilang masif 
tersebut, terdapat juga golongan selain pers 
mahasiswa, yaitu LSM yang menurutnya agak 
lemah dibanding pers. 

Hamzah sendiri yang berjuang langsung 
secara fisik dan juga diplomatis dalam political 
force di masa itu mengatakan, bahwa penting 
apa yang sebenarnya 
penting untuk selalu 


untuk mengetahui 
juga 
mempertanyakan. Ciri utama filsafat adalah 


terjadi, dan 
kritis. Menurutnya, poin itu menjadi kelebihan 
orang-orang dari Fakultas Filsafat. Kelebihan 
yang ia miliki tersebut menjadi pilar utama 
perjuangannya melawan rezim serakah Pak 
Harto. “Ya, karena masuk filsafat, saya ikut 
demo,” tuturnya saat diwawancarai Pijar di 
warung kopi miliknya. 

Berbeda dengan Hamzah, Gun tak secara 
langsung terjun dalam ikut campur tangan 
politik masa itu. “Ya, kalo kita (Sande Monink, 
red) bertujuan untuk bermusik, kita cuma 
bantu kalo pas konflik fisik aja. Jadi wajar 
kalau waktu itu ke kampus bawa golok.” Sande 
Monink, komunitas musik Fakultas Filsafat, 
tempat di mana Gun berkegiatan, saat itu 
menjadi tempat kamuflase yang baik untuk 
perlindungan para mahasiswa maupun aktivis 
yang berlindung dari penculikan-penculikan 
yang dikomandoi Pak Harto. “Kita kan main 
musik, jadi tidak ada tendensi apa-apa dengan 
politik. Dan Sande jadi tempat yang aman 
buat mereka (mahasiswa dan aktivis, red),” 
lanjutnya. 

Gejolak reformasi di KTR yang puncaknya 
tahun 1997-1998, tak selesai begitu saja 
setelahnya. ada 


yang 


Hingga tahun 2000-an, 


instabilitas transisi  kepimimpinan 
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dikecam oleh orang-orang di KTR, tapi 
tensinya sudah menurun dan mahasiswa lebih 
banyak berkegiatan di KTR. Menurut Vini, 
alumnus angkatan 1998, senior-seniornya 
waktu itu mengajarkan semangat reformasi 
padanya dan memfokuskan pada kegiatan di 
KTR. “Waktu itu aku masuk di masa setelah 
reformasi. 'Kan, konfliknya sudah tidak parah 
lagi, jadi kita fokus sama optimalisasi kegiatan 
di KTR saja.” Sehabis konflik besar di KTR, bisa 
dibilang mahasiswa lebih produktif karena 
kegiatan di KTR berjalan selama 24 jam. 

Nama KTR yang kita tahu sekarang 
sebenarnya nama yang diberikan setelah 
reformasi. Itu sebabnya Vini agak kebingunan 
ketika diwanwancarai Pijar. “Nama KTR itu 
'kan, setelah tahun 2001, jadi sebelumnya 
itu kita cuma sebut Pijar anak selatan, Panta 
Rhei anak tengah, dan seterusnya.” Sebutan 
KTR hadir saat masa-masa produktif BKM di 
Fakultas Filsafat. Dan di masa-masa produktif 
itu juga, FSB (Forum Seni dan Budaya) Retorika 
terbentuk. 

Sekarang, KTR memang tidak identik 
dengan peristiwa-peristiwa historis macam 
diatas. Namun, sekali lagi, mahasiswa Fakultas 
Filsafat adalah mahasiswa yang dikutuk untuk 
kritis. Daya kritis mahasiswa Fakultas Filsafat 
adalah kelebihan, juga senjata utama. Jika 
kita melihat sejarah, daya kritis lah yang 
menjadikan KTR pernah jaya. Juga daya kritis 
yang membuat KTR pernah terjebak dalam 
situasi antara hidup dan mati. Bila dikatakan 
bahwa orang-orang Fakultas Filsafat adalah 
orang yang kritis, lalu siapkah kita menanggung 
konsekuesinya? 

Vofie D. Bakti) 


Di Balik Keindahan 
Kasetyan Jati 


22 Maret 2015, pukul 11.00 WIB, keraton 
Yogyakarta kembali menggelar pertunjukan 
seni tari klasik sebagai rangkaian dari paket 
wisata bagi para wisatawan. Komunitas 
kesenian Yogyakarta yang tergabung dalam 
Forum Komunikasi Seni FSP ISI Yogyakarta 
menyajikan sebuah pagelaran tari yang 
diadakan di balai keraton Yogyakarta. 

“Kasetyan Jati” sebuah drama tari yang 
diciptakan oleh Hamengku Buwono IX disajikan 
dengan penuh romantisme dihadapan para 
wisatawan. Tarian ini pernah dijadikan sebagai 
acara hiburan utama dalam acara peringatan 
seratus tahun Sri Sultan Hamengku Buwana IX 
pada 14 November 2012 lalu. 

Meski tarian ini sudah sering ditampilkan 
dalam berbagai pertunjukan seni di Jogja, 
keindahan dari tarian ini tetap menarik 
perhatian para penikmat seni. Hal ini terlihat 
dari antusiasme pengunjung yang tak henti 
berdatangan dan memadati balai keraton 
untuk dapat mengabadikan moment indah ini. 
Para pengunjung berasal dari wisatawan lokal 
dan mayoritas wisatawan asing terutama dari 
wisatawan dari “Negeri Sakura'. 

Kasetyan jati sendiri menceritakan 
tentang peristiwa pertempuran antara dua 
putri pemberani yaitu Dewi Adaninggar 
dari kerajaan Cina dan Dewi Kelaswara dari 
kerajaan Kelan. Dua putri kerajaan ini terlibat 
cinta segitiga dengan seorang Raja Koparman 
bernama Prabu Jayengrana. 

Pertunjukan 


ditutup dengan 


penghormatan dari para penari. Pertunjukan 


yang berdurasi 45 menit ini berjalan dengan 


lancar dan indah. 

“Acara ini diadakan oleh pihak keraton 
dan mendapatkan evaluasi secara langsung 
dari Hamengku Buwono IX. Karena tujuannya 
adalah untuk melestarikan kesenian klasik 
Yogyakarta pada generasi muda, selain untuk 
mengenalkan kekayaan budaya nusantara 
pada wisatawan asing. Kanjeng Prabu 
juga ingin agar budaya daerah ini dapat 
diregenerasi ke generasi muda agar tidak 
punah ditelan zaman yang nantinya membuat 
kita kehilangan jati diri di negeri sendiri. 
Saya juga turut prihatin pada anak muda 
sekarang, mbak, mereka saat ini lebih senang 
dan bangga dengan budaya barat tapi tidak 
mengenal budayanya sendiri dan baru ramai 
kalau sudah di klaim negara lain. Karena itulah 
pengisi acara diambil dari komunitas seni yang 
mayoritas anggotanya anak muda. Kalau orang 
dulu bilang “wong jowo ilang jawane',mbak 
(orang Jawa kehilangan sifat Jawa-nya, 
red),”papar Sri, seorang pengelolawisata di 
keraton yang sudah bekerja sejak tahun 1975 
saat diwawancarai oleh Pijar di balai keraton. 


IWafa Huzdaifa) 
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Pementasan “Kami Bunuh Mereka” 


dari Teater Suluh 


elasa (03/ 17) pukul 19.30 WIB terdapat 

pagelaran teater di Auditorium Fakultas 

Kedokteran UGM yang diselenggarakan 
oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 
Gadjah Mada (BEM UGM) yang bekerja sama 
dengan SMI dan kontras yang mengusung 
konsep tentang keadilan. Pagelaran teater 
ini berjudul Kami Bunuh Mereka. Menurut 
Halim, salah seorang mahasiswa Fakultas 
Geografi, “Teater adalah wadah pergerakan, 
kita tidak boleh diam saja, karena mahasiswa 
adalah ujung tombak.”“Kami Bunuh Mereka 
disutradarai oleh Totok dan naskah ditulis oleh 
Eko Prasetyo. Sambutan acara Teater diberikan 
oleh ketua BEM UGM Satria Triputra. Dan 
awal sesi pembukaan terlebih dahulu segenap 
hadirin dipandu menyayikan lagu “Indonesia 
Raya” dan “Darah Juang”. 

Naskah ditulis dalam kurun waktu hampir 
satu bulan. Terinspirasi dari sebuah peristiwa 
pelanggaran HAM yang terjadi di masa lalu. 
Teater ini mengangkat peristiwa kekerasan 
di negara indonesia, menggabungkan segala 
macam unsur kekerasan dan penindasan. 
Teater ini bertujuan untuk mengajak 
dan mendorong mahasiswa agar bangkit 
menuntut keadilan atas peristiwa-peristiwa 
pelanggaran HAM. “Kejahatan yang didiamkan 
akan menjadi kejahatan yang lebih kejam, 
berpotensi terjadi jika tidak diadili dan ini 
adalah kejahatan warisan. Sesungguhnya hak 
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asasi manusia adalah perlakuan orang sesuai 
dengan martabat,” ujar Eko Prasetyo. 

Persiapan pementasan teater tersebut 
membutuhkan waktu sekitar tiga bulan. 
“Saya bangga dan senang melihat antusias 
penonton pada pementasan teater malam 
ini, pagelaran ini berlangsung sangat baik dan 
memuaskan. Apalagi cerita ini sangat menarik 
terlebih lagi mengajak mengingatkan memori 
masa lalu dimana keadilan harus ditegakkan,” 
lanjut Halim. 

Banyak penonton yang terpukau melihat 
pagelaran teater malam itu. Asma, salah 
seorang penonton dari fakultas kedokteran 

baru 
darah 
merinding dan terbawa emosi. 


UGM mengaku ini pertama kali 


menyanyikan lagu juang sampai 
Dan ini 
adalah salah satu teater bagus yang pernah 
ditontonya. “Banyak mendapat inspirasi dan 
sindiran, seperti, jadi mahasiswa kemana aja 
selama ini? Jadi mahasiswa jangan diam aja! 
Karena mahasiswa adalah agen perubahan, 
jangan pernah menutup mata dengan hal- 
hal yang ada di sekitar” ucap Asma. Pada 
akhir pementasan teater, pembacaan sumpah 
mahasiswa diikuti oleh semua hadirin dan 


dipimpin oleh Ahsan Ramadhan. 
Nabila) 
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Ruangan KTR selama ini telah menjadi 
sandaran bagi punggung-punggung 


lelah dan bosan. Tempat lahirnya 


kesenangan dan kebersamaan walau 
TI GA R U A N G disekat-sekat oleh papan tipis. 
Selamat tinggal, KTR! 


Parkis & Derma 
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Dialektika 


Sekilas Marhaenisme Bung Karno 


ung Karno, namanya masih dikenal oleh 

semua orang dalam berbagai usia. Namun 

ajaran-ajaran yang menjadikan seorang Bung 
Karno besar mulai diacuhkan.Anak bangsa yang 
berpengaruh di Indonesia ini selalu memberikan 
pokok-pokok ajaran nasionalis meskipun beberapa 
menimbulkan kontroversi. 

Saat ini banyak hal yang dapat mengingatkan kita 
dengan awal mula merdekanya Indonesia.Keporak- 
porandaan keadaan negara menyentuh otak kita 
untuk kembali mengingat bagaimana perjuangan 
masyarakan dalam membangun negara yang kokoh 
dan berkembang.Terlebih dalam hal ekonomi. 
Kemiskinan dan semakin banyaknya pengangguran 
di Indonesia sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. 
Nasib rakyat kecil, buruh, dan petani jauh dari kata 
“sewajarnya” untuk zaman yang sudah maju ini. 

Rakyat kecil adalah teman paling setia dalam 
sosok seorang Bung Karno, seperti seorang 
petani gurem yang ditemuinya di bumi Pringan. 
Petani gurem yang hidupnya jauh dari kelayakan, 
bernama Marhaen.Perjumpaan itulah yang menjadi 
momentum penting munculnya sebuah paham 
Marhaenisme.Banyak pendapat yang mengatakan 
Marhaenisme merupakan paham wong cilik.Meski 
poin penting Marhaenisme yaitu sosio-nasionalisme 
dan  sosio-demokrasi.Tidak ada pembahasan 
tentang politik ataupun partai dalam hal ini. Tetapi 
sisi lain dari seorang Bung Karno dalam praktik 
sosialismenya. 

Bagaimana Bung Karno dalam memposisikan 
orang kecil dalam segala waktu.Ekonomi yang 
bersumber dari petani Bung Karno perhitungkan 
sehingga selalu ada timbal balik dari yang rakyat 
kecil berikan untuk kesejahteraan negara.Cita-cita 
Bung Karno sangatlah sederhana,yakni satu barisan 
Marhaen yang radikal dan Marhaenistis.Pendebatan 
tentang PI dan PNI terselesaikan olehnya meski 
masih menjadi kotroversi di dalam masyarakat. Bung 
Karno membuktikan ucapannya membela wong 


cilik dengan selalu menjadi ukuran semangat para 
petani,buruh,dan lainnya. 

Yang tidak banyak orang ketahui, Bung Karno 
sering kali datang pada mereka hanya untuk ikut 
memperjuangkan hak mereka.Ikut bersuara meski 
Bung Karno petinggi Negara. Bung Karno juga ikut 
andil dalam impor dari Jepang yang merupakan 
rahmat bagi kaum marhaen kala itu. Bukan cari 
sifat 
sosialisnya keluar dalam praktik kehidupannya. 


muka dihadapan rakyat kecil.Akan tetapi 
“Serekat tani adalah perlu, tetapi serekat buruh 
dan sekerja adalah juga perlu, maha perlu dengan 
tiada hingganya,” ucapnya ketika banyak pertanyaan 
tentang pikiran pembelaanya terhadap wong cilik 
itu. 

Memang keadaan sekarang dengan masa Bung 
Karno mencetuskan pemikiran marhaen berbeda. 
Tetapi dalam praktiknya, perduli dan paham akan 
nasib rakyat bawah tetaplah menjadi pondasi yang 
kokoh dalam kemajuan suatu negara.Pengangguran, 
rumah-rumah di pinggiran sungai, pengemis jalanan 
sudah bukan menjadi hal yang aneh lagi di negara 
kita.Mungkin pemerintah lupa bahwa mereka juga 
merupakan rakyat kecil yang layak dibela. Kita 
harus sadar akan adanya dampak negative yang 
akan muncul dari rakyat kecil itu sendiri. Jika dahulu 
masyarakat kelas bawah hanya pasrah dengan 
sistem kasta serta ekonomi, maka masyarakat jaman 
sekarang tidak peduli dengan hal itu.Semakin tinggi 
tingkat ekonomi petinggi negara, justru semakin 
dihujat oleh masyarakat kelas bawah.Jelas saja, 
karena setiap hari mereka dicekoki oleh kasus 
korupsi.Maka menjadi peran para petinggi negara, 
para orang-orang besar untuk mengembalikan 
kondisi Indonesia agar kemiskinan tidak menjadi 
momok.Berkawan dengan wong cilik agar kesadaran 
untuk mensejahterakannya bisa muncul. Sebesar- 
besarnya suatu bangsa, tanpa petani, buruh, dan 
orang kecil lainnya, maka tidak akan menjadi kuat. 

(Candra) 
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Dialektika 


Organisasi : Integritas, 


Kesepakatan Bersama, dan 


Budaya. 


Sa 


alam organisasi struktural, struktur 


memberi kewenangan pada jabatan. 

Semakin tinggi jabatan seseorang, 
tingkat kewenangan akan semakin besar, 
dan tentu saja dampak dari keputusan yang 
diambil dapat mempengaruhi organisasi dan 
luar organisasi. Di sini lah letak kelemahan 
Jika 
dipegang oleh orang yang tidak tepat, maka 


organisasi yang struktural. jabatan 
hal ini dapat mengakibatkan kerusakan pada 
organisasi. Itulah mengapa sebuah jabatan 
harus dipegang oleh seorang pemimpin yang 
memiliki karakter kepemimpinan. 

karakter 
Jika 
sebelumnya tentu 
(bahkan 
lebih!). Dalam banyak buku kepemimpinan, 


Lalu bagaimanakah 
yang 
menjawab pertanyaan 


akan menghabiskan 


kepemimpinan tepat? ingin 


satu buku 


manajemen dan bisnis, integritas menjadi 
bagian pokok yang banyak dibahas karena 
merupakan atribut yang paling penting dalam 
karakter kepemimpinan. Dalam buku yang 
sangat terkenal, The Seven Habits of Highly 
Effective People, Stephen Covey menekankan 
pentingnya integritas : 

“Apabila saya berusaha menggunakan 
strategi taktik 


memengaruhi orang dan 


bagaimana meminta orang lain untuk 


yang saya 
lebih baik, 


melakukan apa inginkan, 


untuk bekerja untuk lebih 


SAN 
termotivasi, 


Pi & 


untuk menjadi 


seperti saya 
dan lain sebagainya—sementara karakter 
pada ditandai 


dengan kecenderungan bermuka dua atau 


saya dasarnya cacat, 
ketidaktulusan--dalam jangka panjang saya 
tidak bisa sukses.” 

Kecenderungan saya bermuka dua 
menimbulkan ketidakpercayaan, dan segala 
hal yang saya lakukan --- bahkan dengan 
menggunakan teknik menjalin hubungan 
dengan orang lain--akan dirasa manipulatif. 
Sebagus apapun pidato saya, atau bahkan 
sebaik apa pun niat saya, hal itu sama sekali 
tidak akan menghasilkan perbedaan. Jika 
hanya sedikit, atau tidak ada kepercayaan 
sama sekali, tidak ada fondasi bagi kesuksesan 
permanen. Hanya kebaikan hati yang tulus, 
yang membuat teknik berguna.” 

Kutipan di atas menjelaskan pentingnya 
integritas sekaligus menunjukan bahwa 
sesungguhnya tindakan seseorang didengar 
lebih baik ketimbang kata-kata seseorang. 
Seorang pemimpin harus memiliki integritas 
di mana tindakannya berkata lebih keras 
dibanding kata-katanya sendiri. 

Lalu, siapakah (atau apakah) yang 
memimpin pemimpin? Tentu saja kesepakatan 
bersama organisasi. Kesepakatan bersama 
organisasi memuat tujuan organisasi, yang 


membuat organisasi itu ada. Dan orang- 


13 | PIJAR Edisi Khusus 


orang yang ada dalam organisasi itulah yang 
menunjukan dan menjalankan organisasi 
agar dapat memenuhi sebuah tujuan. Pada 
kesepakatan bersama organisasi lah kekuasaan 
antara pemegang jabatan dan anggota dibagi 
dan dijelaskan. Penting bagi setiap anggota 
organisasi untuk benar-benar memahami 
dan tegas tentang kesepakatan bersama 
suatu organisasi, agar hak, kewajiban, dan 
kekuasaan dilaksanakan untuk menggapai 
suatu tujuan organisasi bukan tujuan lain yang 
tidak berkaitan dengan organisasi. 
Setelah berangkat dari sebuah integritas 
menuju kesepakatan bersama 
organisasi — maka pertanyaan 
selanjutnya adalah bagaimana menjalankan 
organisasi. Setiap organisasi memiliki cara 


pemimpin, 
sebuah 


sendiri dalam menjalankan organisasi namun, 
yang akan sampaikan adalah salah satu contoh 
umum. Dalam buku In Search of Excellence, 
Peter dan Waterman mengatakan: 

“Semua perusahaan yang kami pelajari 
sungguh memahami apa yang mereka junjung, 
dan menganggap proses pembentukan nilai 
sebagai sesuatu yang serius. Kami bertanya- 
tanya apakah mungkin menjadi sebuah 
perusahaan unggul tanpa pemahaman yang 
jernih tentang arti nilai dan tanpa memiliki 
nilai-nilai yang tepat.” 

Max Scheler menyatakan bahwa nilai 
adalah hal yang dituju manusia. Jika ada 
orang yang mengejar kenikmatan, maka 
hal itu bukan demi kepuasan perasaan, 
melainkan karena kenikmatan yang dipandang 
sebagai suatu nilai. Nilai tidak bersifat relatif, 
melainkan mutlak. Nilai bukan ide atau 
Cita-cita, melainkan sesuatu yang konkret, 


yang hanya dapat dialami dengan jiwa yang 


Dialektika 


bergetar dan dengan emosi. Dalam pengertian 
sehari-hari, nilai sering dikacaukan dengan hal 
yang bernilai. 

adalah 
kualitas yang membuat suatu hal menjadi 


Menurut Max Scheler, nilai 
hal yang bernilai, sedangkan hal yang bernilai 
merupakan suatu hal yang membawa kualitas 
nilai. Manusia memiliki nilai dan mencari 
pemaknaan, bagi organisasi yang terdiri dari 
banyak orang maka perlu dicari atau bahkan 
dibentuk nilai organisasi, yang mencerminkan 
nilai dari orang orang di dalamnya, yang saya 
maksud dari nilai organisasi sendiri harus 
dapat memberikan pemahaman tentang apa 
yang paling penting dari sebuah organisasi, 
bagaimana organisasi memperlakukan orang 
lain, dan bagaimana organisasi bekerja sama. 

Organisasi yang memiliki penghayatan dan 
nilai utama akan membuat sebuah organisasi 
yang memiliki rasa kekeluargaan. Akan sangat 
baik jika organisasi mendiskusikan tentang 
nilai utama organisasi. Organisasi dengan nilai 
yang jelas akan mengurangi ketegangan dan 
konflik dan mengarahkan organisasi menuju 
tujuan yang diinginkan. 

Sebenarnya banyak hal yang berkaitan 
dengan organisasi, namun penulis rasa tiga hal 
diatas merupakan syarat yang harus ada pada 
setiap organisasi. Pemimpin tanpa integritas 
tidak dapat dipercaya dan diteladani, tujuan 
organisasi yang tidak jelas akan membuat 
sebuah kemungkinan dimana kepentingan dan 
tujuan anggotanya dilanggar. Pembentukan 
nilai-nilai dan penghayatan sebuah 
organisasi akan membantu menguatkan rasa 
kekeluargaan dalam sebuah organisasi. 


IParkis) 


PIJAR Edisi Khusus | 14 


Dialektika 


elama ini, diakui atau tidak, pandangan 

mengenai lembaga perwakilan mahasiswa 

lazim diterima, yaitu sebagai tempat 
berlangsungnya pembicaraan politis secara riil 
menyangkut apa yang pantas dijadikan agenda 
kepentingan dan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, 
adanya lembaga tersebut kerap dinilai merupakan 
cara yang tepat untuk menjamin penyaluran aspirasi 
dan opini mahasiswa ke pihak universitas dan 
fakultas. Dari situ dapat dikatakan bahwa bentuk 
penyuaraan aspirasi dan opini yang tidak melalui 
lembaga perwakilan mahasiswa dianggap tidak 
sahih. 

Apa yang memungkinkan lembaga perwakilan 
mahasiswa dinilai sedemikian rupa seperti yang 
digambarkan pada bagian muka? Hal tersebut 
dimungkinkan karena lembaga perwakilan 
mahasiswa pada aras terdasar keberadaannya 
ditopang oleh suatu konsep yang dikenal sebagai 
klaim representasi. 

Klaim representasi ini memberikan daya politis, 
dan karenanya lembaga perwakilan mahasiswa 
mampu beroperasi pada tataran politis. Ini tampak 
saat, diantaranya, lembaga perwakilan mahasiswa 
terlibat negosiasi penetapan kebijakan kampus, atau 
melakukan perumusan danpengangkatan isu-isu 
berskala kampus hingga domain politis yang lebih 
besar, serta dimungkinkan—atas nama mahasiswa— 
untuk menjatuhkan sikap terhadapnya. Meskipun 
demikian, apabila dilakukan penilikan lebih lanjut, 
akan tampak bahwa landasan klaim representasi 
ternyata menyimpan persoalannya tersendiri. Ini 
yang akan diperiksa selanjutnya. 

Fungsi klaim representasi adalah basis legitimasi 
bagi keberadaan segala bentuk lembaga perwakilan. 
Klaim tersebut didasarkan pada pengandaian bahwa 
semua elemen terwakili secara sukarela karena 
adanya kesamaan kepentingan dan kebutuhan, 
selanjutnya seluruh elemen seolah dihadirkan 
kembali dalam rupa lembaga perwakilan tersebut. 
Oleh karenanya, segala sikap dan keputusan 
yang diambil oleh lembaga perwakilan tidak lain 
merupakan sikap dan keputusan bersama. 

Secara faktual, lembaga perwakilan dapat 
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Membayangkan Absennya 


memproduksi sesuatu yang menjadi kepentingan 
dan kebutuhan bersama. Namun, hal itu bukan 
yang patut untuk diperhatikan, sebab hal tersebut 
sesuai secara definisi dari lembaga perwakilan 
per se. Apa yang perlu diperhatikan adalah 
kemungkinan dari lembaga perwakilan yang 
mampu memproduksi sesuatu yang daripadanya 
mengatasi definisi perwakilan itu sendiri. Misalnya, 
sikap dan keputusan yang dihasilkan oleh lembaga 
perwakilan tidak memiliki relevansi apapun atau 
malah bertentangan dengan aspirasi dan opini serta 
kepentingan dan kebutuhan dari tiap-tiap elemen. 
Inilah inkonsistensi inheren lembaga perwakilan. 
Namun demikian, sebab utamanya bukan 
karena para pelaku dalam lembaga itu berkomitmen 
buruk atau karena variabel penyebab lain, semisal, 
gejala intervensi dan kooptasi pihak tertentu. 
Terlepas dari semua itu, justru karena kerangka 
lembaga perwakilan memungkinkan 
demikian untuk terjadi. Sebab, lembaga perwakilan 
memiliki logika internal yang diperoleh dari klaim 
representasi sebagai basis legitimasinya. Saat hak 


kondisi 


politik, aspirasi dan opini, berikut kepentingan dan 
kebutuhan setiap elemen 'dihadirkan kembali" 
melalui lembaga perwakilan, seketika hal-hal 
tersebut tercerabut dari yang pada mulanya dimiliki 
langsung oleh setiap elemen. 

Jadi, mahasiswa tidak mesti setia pada lembaga 
semacam itu. Karena itulah, mari bayangkan situasi 
absennya lembaga perwakilan mahasiswa. 

Dalam situasi ini, apakah mahasiswa mendapati 
kesulitan untuk mengakomodasi dan menyuarakan 
aspirasi dan opini berikut kepentingan dan 
kebutuhan mereka kepada pihak fakultas maupun 
universitas? Hal demikian dapat diantisipasi melalui 
laku kehadiran langsung mahasiswa: pengefektifan 
ruang publik dalam kampus dan mobilisasi rekan 
mahasiswa. 


www 


Dialektika 


Ruang publik, dalam konteks ini, merupakan 
arena diskursif yang berakar dari kehidupan-kampus 
dimana mahasiswa menghayati dan merespon 


lingkungan tempat tinggalnya. Ruang ini terbentuk 
secara spontan dan sporadis, misalnya, di taman, di 
kantin, atau forum-forum di manapun mahasiswa 
melakukan komunikasi rasional dalam merespon 
situasi lingkungannya. Tema apapun sejauh relevan 
dengan persoalan-persoalan kehidupan kampus 
dapat diartikulasikan dalam ruang publik. Selain 
itu, pers, mading, mural dan sebagainya sejauh 
memungkinkan akses komunikasi bagi aspirasi dan 
opini mahasiswa juga termasuk kategori ruang 
publik. Intinya, ruang publik tidak mesti dimengerti 
dalam wujud fisik. Ruang ini—meminjam isitilah 
Habermas—merupakan tempat yang tak bertempat. 

Karenanya, itu berseberangan dengan kerangka 
lembaga perwakilan yang sejatinya terkonsentrasi 
pada satu entitas serta mereduksi aspirasi dan opini 
berikut kepentingan dan kebutuhan yang plural. Ini 
sekaligus menjadi kritik terhadap pandangan bahwa 
lembaga perwakilan mahasiswa adalah panggung 
pembicaraan politis yang riil bagi mahasiswa 
sehingga menjadi satu-satunya mekanisme yang 
tepat untuk menyalurkan aspirasi dan opini. Dengan 
demikian, ruang publik turut membuka saluran- 
saluran komunikasi lain yang mungkin. 

Bagaimana ruang publik berperan dalam 
menyuarakan aspirasi dan opini serta kepentingan 
dan kebutuhan mahasiswa? Bagi Habermas, peran 
itu dilakukan seperti layaknya “papan pantul bagi 
masalah-masalah”. — Ruang publik memastikan 
bahwa setiap mahasiswa memiliki akses untuk 
menjadi pengusung aspirasi dan opini. Mahasiswa 
dapat mendiskusikan persoalan kurang guyub-nya 
hubungan antar mahasiswa, cara mengajar dosen 
yang buruk, hingga isu dan kebijakan kampus. 
Bahkan, pembentukan 


membicarakan inisiasi 


lembaga perwakilan mahasiswa juga dimungkinkan. 

Namun, ruang publik dengan sendirinya akan 
melakukan pembentukan formasi aspirasi dan 
Opini, antara yang partikular dan yang universal. 
Para peserta yang berada dalam arena diskursus 
ruang publik sudah barang tentu membawa 
kepentingan dan kebutuhan 
dengan kata yang partikular. 
menilai, bahwa kepentingan dan kebutuhan itu 


masing-masing, 
lain, Habermas 
tidak terisolasi dengan milik peserta lain, justru 
saat hal-hal itu ditabrakan dalam arena diskursus, 
akan memunculkan kesadaran tentang adanya 
kepentingan dan kebutuhan bersama. Karenanya, 
ruang publik memungkinkan para peserta untuk 
mencapai tujuannya secara kolektif dan kooperatif 
dengan pemahaman akan situasi yang didefinisikan 
bersama-sama. 

Dalam rangka seperti itulah, selanjutnya 
mahasiswa perlu melakukan mobilisasi 
rekan untuk mengarahkan aspirasi dan opini serta 
menekankan kepentingan dan kebutuhan itu ke 
tengah-tengah dunia kampus. Ini menyiratkan 
sekaligus — mensyaratkan aktif 
mahasiswa dalam mengefektifkan ruang publik dan 
proyek mobilisasi rekan-rekan lainnya. 

Dengan demikian, yang diperlukan bukanlah 
representasi atau penghadiran kembali seperti dalam 
rupa lembaga pewakilan, melainkan presentasi atau 


rekan- 


keterlibatan 


kehadiran langsung dari si empunya keperluan 
itu: mahasiswa. Sebab mahasiswalah yang paling 
tahu apa keperluan yang dikehendakinya. Melalui 
laku kehadiran langsung itulah—mengefektifkan 
ruang publik dan memobilisasi rekan mahasiswa— 
aspirasi dan opini serta kepentingan dan kebutuhan 
menubuh bersama mahasiswa itu sendiri. 


Ilman) 
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5. 


Fifty Shades of 
Grey: 


Erotisme dalam 
Layar 


ekasih yang tampan, kaya raya dan pintar. 


Mungkin itu telah menjadi kriteria ideal Y SI | A | )E 'S 


kekasih idaman semua wanita yang ada di 
planet ini. Tapi apa yang terjadi jika sosok yang 
hampir bisa dibilang sempurna itu ternyata 
W A MAJOR MOTION PICTURE 


mempunyai penyimpangan seksual? Itulah pria 


ang ditemui oleh mahasiswi Sastra Inggris | "Cc 
Si - , L JAMES 
Wahington States University (WSU), Anastasia 


Steele (Dakota Johnson)  dipenghujung 
kelulusannya. 
Bermula dari Katherine Kavanagh (Eloise 


Mumford), sahabat Anastasia atau Ana, Judul 3 Fifty Shades of Grey 
yang memintanya untuk menggantikannya Produser "EL. James 
mewawancarai CEO salah satu perusahaan Sutradara : Sam Taylor-Johnson 
terbesar di Seattle karena sedang sakit. Durasi -125 menit 


Sopan, teliti, pintar dan mengintimidasi. 
Itulah kesan pertama yang ditangkap Ana 
saat pertama kali bertemu pengusaha muda, 
Christian Grey (Jamie Dornan). Daya pikat bukanlah pertemuan terakhir seperti yang 
yang kuat membuat Ana tidak bisa berhenti dibayangkan Ana. Mereka berdua kembali 
memikirkannya. Yah, walaupun untuk bisa dipertemukan di toko tempat Ana bekerja 
bersama pria nomor satu di Grey Enterprises paruh waktu, yang dari situ mereka menjadi 
Holdings, Inc. hanya sebatas angan bagi Ana. punya kesempatan lain lagi untuk bertemu 
Tetapi wawancara tersebut ternyata satu sama lain. Dan ternyata Grey juga 
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menunjukkan sikap ketertarikannya terhadap 
Ana. 

Namun, disaat Ana mulai dekat dengan 
Grey, kenyataan bahwa Grey memiliki selera 
seksual yang menyimpang seakan menjadi 
yang 
mengaku tidak pernah menjalani pacaran 


sebuah tamparan bagi Ana. Grey, 
dan tidak mengenal kata cinta itu, menawari 
Ana sebuah kontrak rahasia. Kontrak tersebut 
berisi bahwa Grey sebagai sang dominan 
memiliki hak penuh terhadap Ana, atau 
submissive dalam melakukan hubungan intim. 
Grey juga menunjukkan “tempat bermain”- 
nya yang dia sebut Red Room Pain, ruangan 
yang dipenuhi dengan peralatan asing bagi Ana 
yang membuatnya bergidik saat melihatnya. 

Dari situ Ana mulai putus asa, takut 
dia tidak akan pernah menjalani hubungan 
layaknya pasangan lain yang sedang menjalin 
kasih. Begitu banyak pertimbangan, apalagi 
dengan begitu banyak aturan, batasan dan 
larangan dalam kontrak. Walaupun Grey 
mengatakan bahwa negosiasi tentang isi 
kontrak bisa dilakukan keduanya, namun 
untuk menandatangi kontrak sendiri Ana 
butuh berpikir jernih. 

Fakta bahwa Ana masih perawan dan 
belum pernah menjalin hubungan spesial 
dengan pria sebelumnya, membuat Grey 
semakin tertarik. selama berhubungan 
dengan Grey, Ana selalu dihujani dengan 
kejutan dan hadiah mewah. Namun yang 
membuat Ana semakin terpikat adalah cara- 
cara Grey memberinya hadiah yang begitu 
manis, padahal Grey mengaku bukanlah tipe 
orang yang romantis. 

Beberapa hal yang menarik dalam film 
ini adalah walaupun terdapat banyak adegan 


panas antara Eakota dan Jamie, tetapi 


film ini mampu memperlihatkan nilai seni 
yang layak untuk dinikmati. Tidak semata- 
mata mempertontonkan hal tabuyang akan 
mengundang nafsu birahi bagi penontonnya. 
Sinematografer film ini juga layak diberikan 
sanjungan karena sudut-sudut pengambilan 
gambar yang mampu membawa suasana. 

Totalitas Dakota Johnson dalam berperan 
dalam film ini patut diacungi jempol. 
Sayangnya, dalam beberapa adegan, aktingnya 
terlihat kurang natural, seperti saat menggigit 
bibir, mengangkat tangan yang terikat dan saat 
pipinya disentuh oleh Christian Grey. Namun, 
menjadi film dengan penghasilan tertinggi 
pada 2015 membuktikan bahwa film ini 
memang layak untuk ditonton. Yah, walaupun 
karena ceritanya yang vulgar membuat film ini 
dilarang tayang di beberapa negara. 

Film bergenre  romantis-erotis ini 
merupakan sebuah hasil adaptasi dari novel 
bestseller trilogi FiftyShades karya E. L. James 
dengan judul yang sama. Dirilis pada 13 
Februari 2015 lalu, film ini telah meraih sukses 
di banyak boxoffice. 

(Andyani Putri) 
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Jostein Gaarder 


phie 


Dok: istimewa 


DUNIA 
ANNA 


Sebuah Novel Filsafat 
Semesta 


Menma 
Judul : Dunia Anna 
Penulis : Jostein Gaarder 
Penerjemah: Irwan Syahrir 
Penerbit : PT. Mizan Pustaka 
Tebal 1 244 halaman 


“Kita menghancurkan planet kita sendiri. Kitalah yang telah 
melakukannya, dan kita sedang melakukannya 
sekarang." 


'elah lama kita diingatkan akan dampak 
Salah 
antaranya adalah mencairnya es di 


pemanasan global. satu di 
kutub secara ekstrim. Pelelehan es kini tidak 
hanya terjadi di musim panas, namun kali ini 
es meleleh secara cepat dan dalam cakupan 
wilayah yang sangat luas, bahkan di wilayah 
yang tidak biasanya terjadi. Apa yang terjadi 
saat ini seolah menjadi sinyal tentang apa 
yang akan terjadi beberapa tahun mendatang. 
Melelehnya es adalah salah satu dampak 
dari adanya perubahan iklim. Apa yang akan 
tejadi jika seluruh es di dunia ini mencair 
kelak? 


menggambarkan situasi masa depan itu dalam 


Jostein Gaarder berusaha untuk 
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sebuah novel filsafat berjudul Dunia Anna. 

12 Desember 2082. Nova sangat terkejut 
ketika ia menemukan surat di terminal online- 
nya. Surat itu berasal dari nenek buyutnya 
yang bernama Anna, yang ditulis 70 tahun 
lalu tepatnya tanggal 12 Desember 2012. 
Saat itu nenek buyut Nova berusia 16 tahun 
seperti dirinya saat ini.Isi surat itu mewakili 
keresahan yang dirasakan oleh Nova. Tentang 
spesies flora dan fauna yang berangsur-angsur 
punah, tanah dan kota yang tenggelam, serta 
mencairnya es di kutub yang diakibatkan oleh 
pemanasan global. 

Walau Anna dan Nova berada dalam 


dimensi waktu yang berbeda, namun 
keduanya merasakan kerisauan yang sama. 
Bumi yang ditempati Nova saat ini bukan lagi 
bumi yang cantik seperti yang ditempati Anna. 
Laut Arktik tak lagi menyisakan es di kutub. 
Sebagian besar pulau di Samudera Hindia 
telah tenggelam dan seluruh negara di atasnya 
telah hanyut. Kota-kota itu kini hanya menjadi 
sejarah. Hanya ada tiang penanda di laut yang 
menunjukkan itu dulunya sebuah pulau. 

Sebuah peradaban yang megah sekarang 
telah hilang.Hanya sebagian wilayah yang 
kini masih tersisa, dan itu pun mengalami 
suhu panas yang tinggi. Spesies flora dan 
fauna juga hanya tinggal sedikit yang masih 
bisa ditemukan, sedangkan yang telah 
punah lebih banyak jumlahnya. Oleh sebab 
itu Nova merasa ingin marah pada generasi 
pendahulunya yang telah menghabiskan 
sumber daya alam tanpa menyisakan apapun 
untuk generasi berikutnya. Ia merasa berhak 
untuk hidup layak seperti di masa ketika nenek 
buyutnya pernah hidup. 

Melalui cincin kuno bermata rubi dari 
legenda Aladdin 1001 malam, Anna, sang 
nenek buyut, ingin memberikan kesempatan 
kedua untuk memperbaiki bumi. Bersama 
dengan Nova, mereka akan memperbaiki 
segala yang telah dirusak. Bagaimana caranya? 
Dunia Anna 


Jostein Gaarder melalui 


mengajak kita merenungkan eksistensi 
manusia dengan alam semesta. “Manusia 
adalah makhluk 


hidup di seluruh jagat raya ini yang memiliki 


mungkin satu-satunya 
kesadaran universal-sebuah sensasi yang tak 
terperi atas keleluasaan dan kemisteriusan 
alam semesta tempat kita menjadi bagiannya. 
Jadi, menjaga kelestarian sumber kehidupan 
di planet ini bukan hanya sebuah kewajiban 


global. Itu adalah juga sebuah kewajiban 
kosmik.” 

Menjaga kelestarian alam adalah tugas 
kita sebagai penghuni bumi ini.Kita pun tentu 
tidak ingin kelak anak cucu kita menjadi marah 
dan kecewa apabila yang kita wariskan hanya 
kesengsaraan bagi mereka. Maka dari itu, 
seperti yang Pak Jokowi katakan, “Kerja, kerja, 
kerja!” (bian) 
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Coret 


Akan Menjadi Romantisme 
Pascal Caboet 


esuatu yang pernah singgah di kepala kita tidak akan mudah untuk hilang begitu saja. 

Terlebih, “sesuatu” itu telah diwarnai dengan berbagai cerita. Namun, sebentar lagi, 

kita akan menjadikan “sesuatu” itu bersejarah. Setidaknya, “sesuatu” itu pernah hadir 
memberikan sedikit pengaruh bagi kita serta orang-orang telah mengenal dan mengecapnya.Dan 
tidak jarang pula, orang-orang itu lahir karenanya. Memang,”sesuatu” itu tidak akan memberikan 
apa-apa bagi mereka, namun orang-oranglah yang memberikan apa-apa terhadapnya. 

Akan tetapi,demi sebuah kemajuan dan sesuatu hal yang baru, “sesuatu” itu akan rata 
dengan tanah. “Sesuatu” itu memang akan hilang, tetapi orang-orangnya tidak akan hilang. 
Orang-orang itulah yang akan tetap mengecap dirinya menjadi bagian dari “sesuatu” itu. 
Meskipun nantiorang-orang itu akan bergabung dengan “sesuatu-sesuatu” yang lain di dalam 
sebuah ruangan yang baru, orang-orang itu tidak akan pernah melupakan cerita “sesuatu” itu. 

Orang-orang dalam “sesuatu” itu telah mengetahui bahwa “sesuatu” itu sebentar lagi akan 
rata dengan tanah. Kemudian, mereka telah siap meninggalkan tawa dan duka yang pernah 
mengisi “sesuatu” itu selama tiga dekade.Meninggalkan sesuatu yang pernah menjadi bagian 
kehidupan bisa dikatakan mudah.Akan tetapi, hal yang tidak bisa adalah meninggalkan kenangan 
yang pernah diberikan “sesuatu” itu. 

Terdapat tiga pintu utama di dalam “sesuatu” itu, dimana karya dan cerita telah lahir-Tiga 
pintu utama tersebut memiliki sebuah ciri khas tersendiri.Ada yang mengarah ke musik, seni, 
pecinta alam dan jurnalistik.Dan “sesuatu” itu pada demonstrasi tahun 1998 pernah menjadi 
markas bagi aktivis-aktivis yang menginginkan reformasi. 
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Coret 


Lukisan: Girodet, Burial of Atala 

Kita tidak dapat mencegah pembongkaran terhadap “sesuatu” itu, karena “sesuatu” itu 
sendiri berada dalam wilayah yang sarat dengan kebijakan-kebijakan serta rencana-rencana. 
Akhirnya kita hanya bisa bercerita mengenai apa yang telah dilakukan di dalam “sesuatu itu”. 
Rencananya “sesuatu” ituakan dijadikan taman atau entah apa. Artinya, area yang pernah kita 
jadikan sebagai tempat berkarya tersebut, tidak lagi bisa kita pandangi dalam wujud aslinya, 
namun akan menjadi wujud yang lain 

Pada waktu yang akan datang, orang-orang hanya bisa menceritakan bahwa “sesuatu” itu 
pernah berdiri di depan Gedung A, yang kelak akan berdiri lima lantai. Berbagai tafsir cerita pun 
akan terdengar mengenai “sesuatu” itu. Apakah mereka yang mendengar sesuatu itu pernah 
ada, akan percaya atau tidak? 

Jika mereka pecaya, hal itu merupakan bonus bagi si pencerita.Namun, jika mereka tidak 
percaya, hal itu telah menjadi konsekuensi pula bagi pencerita. Mungkin, pendengar cerita akan 
lebih percaya bahwa “sesuatu” itu tidak pernah ada dan menganggap yang ada hanyalah cerita- 
cerita yang terdengar mengenai “sesuatu” itu. 

Ya, “sesuatu” itu meskipun sejauh ia berdiri tidak terlalu istimewa (secara fisik), namun 
“sesuatu” itu telah melahirkan berbagai sosok yang fokus pada bidangnya sendiri-sendiri. Dan 
sebentar lagi, tidak sampai dua bulan, “sesuatu” itu akan menjadi romantisme. Orang mengenal 
nama “sesuatu” itu adalah Komunitas Tiga Ruang. Yang hilang adalah bangunannya, bukan 
orang-orangnya.“Sesuatu” tetap ada dalam pikiran orang-orang. 
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“Sudahlah, 
denganpermainan ini, aku selalu berpura- 


aku cukup muak 
pura menjadi sosok yang kau idam-idamkan, 
nyatanya aku jadi sampah,sampah dalam 
kehidupanmu. Kini hidupku terduyun-duyun 
sepi bak 
kepada siapa?Apa aku ini manusia? Semua 


ilalang, entah harus mengadu 
mempertanyakanapa aku manusia? Tiada 
yang tau, apakah aku manusia? Apa yang aku 
pikirkan,hanya hati yang kecil selalu berbisik 
membisik,berirama menjadi syair-syair 
yang menyayat hati,aku ingin terbang tinggi 
sehingga aku lupa siapa diriku sebenarnya,aku 
muak, muak dengan semua. Irama yang kau 
lantunkan beberapa hari lalu menjadi sampah, 
tak ada fakta katamu merajut makna yang tak 
ada arti,berbicara seperti sampah,sampah 
birahi seperti orang lelaki yang beronani, dan 
kau seperma yang keluar tak bertemu dengan 
ovum,  menderitalah,menangislah.. hanya 
locoan dari tangan mendapatkan klimaks dan 
yak, yak, sampah!” 

Teriakanmu malam itu masih terdengar 
meraung-raung — ditelingaku,kau — berkata 
manis,sandiwaramu begitu memikat pejabat- 
pejabat bejat yang terhuyun-huyun dengan 
imajinermu, dasar belalang yang mengaku 
rakyat. Batinku terguncang saat matamu 
melihat serpihan emas, apa pemikiranmu yang 
kau ceritakan dengan semangat menggelora 
dulu menjadi sampah?Sampah yang mengaku 
dari sekumpulan orang orang berpikir, dasar 
kau manusia tak pernah diuntung,gelak 


tawamu membuat pedih mataku,langkahku 


Bermain Sandiwara Ketoprak TN 
Gado-Gado TN 


ini kau datang kembali kekandang buaya dan 
berlagak seperti kuda nil tengil. 
Ruang rapat 


begitu pengap,asap 


membuat mata kegalalapan,bibir begitu 
kering,yah, panas,panas mataku,apalagi mata 
hatiku? Debat apa ini? Semuanya sampah. 
Apa kau akan mengulangi lagi rasa rendah 
hatimu yang berujung untuk meninggikan 
cara-caramu? Sudah muak aku mendengar 
teori-teori terongmu itu,wajahmu nampak 
tenang, tak sedikit pun kekacauan yang akan 
kau jalani, mengeluarkan sedikit kata berbisa, 
menjularkan lidah untuk memenangkan 
forum. 

“Hai... sodara-sodaraku, kawan-kawanku 
dan keluargaku, mari kita mulai rapat malam 
ini,” teriak kuda nil tengil. 

“Ya, ya, ya,” sahut rakyat rimba. 

Malam yang panas ditambah keadaan 
panas dengan pikiran panas, tubuh semakin 
merongrong dengan nadamu yang begitu 
yang 
dapat memimpin.Kenyataanya kau bukan 


kasar.Berlagak seperti pemimpin 


lah pemimpin,aku selalu bertanya siapa 
sutradaranya jika bukan aku,sudahlah, kalian 
adalah aktornya dan aku hanya tersenyum 
dengan sandiwara ini.Lagakmu selalu konyol, 
selalu berbicara tentang rakyat, rakyat dan 
rakyat, kenyataanya?Tak sedikit pun yang 
dapat menggerakkan rakyat dari mulut 
bualanmu. 

Apakah mereka sadar siapa yang berkuasa 
sebenarnya? Para burung beo cuma dapat 


mengulangi setiap kata yang terdengar 


semakin pilu saja ketika kau ada disini.Malam dari kuping dekilnya, para monyet hanya 


23 | PIJAR Edisi Khusus 


berteriak-teriak dengan kawannya,diskusi 
apa ini?Apalagi melihat segerombolan kancil 
yang cerdik mencari timun dari arisan diskusi. 
Apa ini cuma diskusi para binatang terbuang 
dari hutan yang terkandang?Singa tak lagi 
berkuasa, harimau hanya mengamati setiap 
gerak-gerik yang siap disergap, dasar manusia- 
manusia lajang tanpa busana, mencari lawan 
jenis telanjang untuk memenuhi hasrat 
terlarang. 

“Hai, para pelintir-pelintir kemaluan,mau 
ini?KPK? 
Polri? Atau beras-beras yang dipermainkan 


dibawa ke mana arah gerakan 


kemaluannya agar mendapat klimaks para 


cukong-cukongnya?Lihat-lihat para anak 
desa yang terlahir dengan berbalut taplak 
meja?Lihat-lihat buruh tani itu mereka 
rakyat, hukum tak berbusana?Apa berpihak 
pada mereka? Kasus-kasus tanah bak birahi 
menggebu-gebu untuk arah gerakan, lihat- 
lihat wanita telanjang dihutan mereka akan 
tergusur dengan para  gerindo-gerindo 
pemodal kebun, dasar laknat biadab,jika saja 
kalian berpakaian rapi berbicara seperti angka 
satu, dua, tiga, dan door, door, door, kepalamu 
pecah seperti darah mengalir dari luka selaput 
darah,” teriakku dalam hati. 

Ya... mungkin aku hanya bisa berbicara 
dalam hati, aku tak akan mau dicabik-cabik 
singa, aku tak mau dimakan harimau, apalagi 
mulut sang beo, jika aku mengucapkan 
Mahabaratha 


mendengar berita saru yang akan membuat 


mbokaneanchok,Pulau akan 
gegerdunia pernegaraan, pasti ksatria karena 
marah dan mulai melucuti satu persatu baju 
pulau yang telah ditimangnya. Menyerang 
serpihan kemaluan mungkin tidak salah, tapi 
tempat-tempat vital sebuah negara pasti 
sensitifjuga jika disentuh para hidung belang. 


Malam ini aku hanya bisa mendengarkan 
suara-suara banteng yang berlarian dengan 
sedikit polesan garuda, aku rindu akan bintang- 
bintang berwarna kuning melambaikan 
tanganya, atau kain putih bernoda merah yang 
selalu menjadi pelindung awan panas dikepala 
sawah yang menguning, malah-malah menjadi 
pembersih tangan yang berlumuran oli. 

“Dok...dok... dok... bolehkah aku meminta 
kucing untuk berbicara?” Maharaja Sang Tuan 
Dewa Ra ambil bicara. 

“Ya... tuan, saat ini saya sedang ingin 
berdiam diri digua, mencari wahyu dari sang 
pencipta, tuan, tapi masih ada yang berenang 
dalam pikiranku, kenapa kebun binatang ini 
terjadi?” sahutku dengan sedikit berbungkuk. 

“Aku hanyalah dunia imajinasimu, kau 
lah sang maha pencipta dari tubuh dan 
pikiranku, tak sedikit pun kau mengerti apa 
yang aku bicarakan, karena kau tak pernah 
memelukku,menciumku,menikmatiku, 
bukalah matamu, dengar benar dan seksama, 
berucaplah dengan apa yang kau ketahui, 
bukan mulut besarmu yang merusak setiap 
jantung kehidupan,bukanlah arah perjuangan 
kita semua sama dengan apa yang telah kau 
coba mengerti? Maka bergeraklah bersama, 
rangkullah mereka, turunkan sedikit saja 
celanamu, agar nampak kemaluanmu, dan 
membaurlah tanpa rasa malu.” Tatapan Dewa 
Ra penuh kekosongan dari bola mata yang tak 
ada. (Agung) 
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Bayang-Bayang yang Hilang 


etidaknya, pada semester ini, ada 
dua kejadian menarik yang hidup 
di fakultas kita tercinta. Pertama, 
berdirinya Lembaga Mahasiswa Filsafat yang 
dipelopori generasi muda kampus yang masih 
'unyu-unyu' setelah perjuangan backstreet 
mereka beberapa tahun belakangan, dan 
yangkedua,dibangunya suatu kebanggaan, 
dan malu 


penenang, pengurang 


akademika 


rasa 
'semua'civitas yang nantinya 
dalam perspektif kremang senja akan terlihat 
gemerlap dan gagah, sebuah gedung baru 
Fakultas Filsafat. Kedua kejadian ini cukup 
monumental karena, setidaknya, banyak 
harapan digantung kepada mereka agar filsafat 
dapat menjadi fakutas yang normalselayaknya 
fakultas lain: memiliki lembaga mahasiswa 
dan gedung yang bagus sendiri. 

Namun, untuk sementara waktu, izinkan 
saya menyisihkan wacana pembentukan 
Lembaga Mahasiswa Filsafat yang belum satu 
semester berdiri sudah membuat pernyataan 
politis tidak-akademisnya tentang 
pemerintahan Joko Widodo. Apa yang akan 
tertinggal setelah robohnya “Gedung Yunani' 
kita tercinta, sepertinya, terlihat lebih 
mengasyikkan. 

Gedung Dirobohkan, Apa yang Roboh 
dan Hilang? 

Berbeda dengan Gedung B, Gedung A yang 
akan dirobohkan tidak memiliki batu tulis yang 
ditandatangani oleh orang penting selayaknya 
gedung-gedung bagus di UGM. Gedung ini 
hanyalah gedung tua yang akan bergoyang 
jika ada bus atau truk besar melewati Jalan 
Olahraga. Eksistensinya diragukan selama 
bertahun-tahun, bahkan nyaris dianggap tidak 
pernah ada. Baru akhir-akhir ini saja, sejak 


25 | PIJAR Edisi Khusus 


dan 


Banin Diar S., LSF Cogito 


dipotongnya bambu di pagar fakultas, Gedung 
A dapat dilihat oleh masyarakat luas. 

Bos Sindung dan Romo Chariz lebih nyaman 
menyebut dia (Gedung A) dengan nama 
Gedung Yunani,karena dirasa memang cocok 
dengan nasibnya. Tua dan ditinggalkan, dilihat 
hanya sebagai prasasti kebanggaan bahwa 
Plato dan Aristoteles (Notonagoro) yang 
berjasa pernah ada disana, namun kemudian 
'dibuang' lagi untuk dijadikan mitos. Bagi 
orang yang tidak pernah hidup disana pasti 
akan merasakan penderitaan yang pahit, 
“Bagaimana bisa mereka hidup?” Namun, toh, 
kita tetap hidup. 

Akhirnya setelah menunggu bertahun- 
tahun lamanya (bagi yang menunggu), Gedung 
Yunani akan dirobohkan. Momentum ini bagi 
saya adalah waktu yang tepat untuk menengok 
kebelakang dan mengintip kedepan, bukan 
hanya tentang keberadaan gedung ini, namun 
makna yang terkandung di dalam kejadian 
perobohan tersebut. 

Pertanyaan saya yang paling mendasar: 
jika Gedung Yunani nanti dirobohkan, 
sebenarnya apakah yang dirobohkan? Sekedar 
gedung? Atau bersama dengan kurikulum, 
sistem, dan etos pelayanan kita yang juga 
patut dirobohkan? Jika hanya gedung, tentu 
saja hal itu akan menjadi penyesalan terbesar 
kita.Namun jika tidak hanya gedung yang 
dirobohkan,apakah ada sesuatu berharga 
yang menghilang? 

Sudah selayaknya filsafat mempunyai 
harapan baru yang melampaui batas-batas 
fisik gedung setelah gedung baru didirikan. 
Bukan hanya bata-bata baru yang menjulang 
tinggi, dan ruang-ruang baru untuk dosen 
dan BKM, namun juga kurikulum yang baik, 
sistem yang bermutu, dan etos pelayanan 


yang tinggi. Namun, bukan itu yang ingin 
saya sampaikan. Biarlah Lembaga Mahasiswa 
Filsafat kita tercinta yang akan mengurusinya 
(jika mereka memang ingin memperjuangkan 
aspirasi mahasiswa). Saya justru lebih tertarik 
dengan hal-hal yang hilang setelah Gedung 
Yunani dirobohkan. 

Bayang-Bayang 

Selama ini, setidaknya sejak Fakultas 
Filsafat berpindah markas dari Gedung Pusat 
UGM ke kompleks Sosio-Humaniora, para 
mahasiswanya dihadapkan pada sebuah 
kenyataan bahwa kampusnya adalah salah 
satu yang paling tidak enak dilihat mata, dalam 
kacamata umum. Terlebih bagi orang yang 
memiliki ekspestasi tinggi terhadap UGM. 

Gedung dua lantai yang memiliki beranda 
yang disusun dengan lima pilar penanda 
Pancasila dan ruang kaca bernama “Akuarium', 
mau-tidak mau akan menjadi atribut bagi 
mahasiswa Fakultas Filsafat. Dalam posisi 
ini, Gedung Yunani telah menjadi bayangan 
mereka. Bayangan yang selalu menghantui, 
melekat, berada di belakang, dan membiarkan 
orang lain melihatnya. langsung, 
saat pertama kali tiba, Gedung Yunani telah 
menjadi bagian tidak terpisahkan bagi 
segenap masyarakat fakultas ini. Dengan nasib 
yang sama, sejak seseorang terlempar sebagai 
mahasiswadi fakultas ini, mahasiswa baru 
akan menjadi bagian dari gedung tersebut 
juga. Mereka saling mengisi satu sama lain 
untuk menghadapi hidup. 

Kehidupan saling mengisi ini kadang begitu 
dilematis dan problematik, terlebih jika para 
pembawa bayang-bayang gedung tidak dapat 
menerima gedung yang selalu membayangi 
dan mengikutinya dari belakang. Karena saat 
dia telah membawa gedung filsafat sebagai 
atributnya, para mahasiswa ini akan bertemu 


Secara 


dengan berbagai tekanan “eksistensial' dalam 
pandangan orang lain. 

Mungkin adalah suatu hal yang wajar 
jika tekanan itu sudah didapat sejak mereka 
memasuki filsafat sebagai sebuah institusi, 
sebagai sebuah nama, namun tekanan itu 
semakin bertambah karena adanya bayang- 
bayang gedung. Tekanan ini, sekali lagi begitu 
dilematis dan problematik. Di satu sisi mereka 
tahu bahwa tidak ada hubungan signifikan 
antara 'masa depan' dan 'kualitas'-nya atau 
institusinya dengan bayang-bayang tersebut, 
namun, dia juga tahu bahwa hal itu penting 
dalam menampilkan citra dirinya yang baik di 
orang lain. 

Dengan segala cara, seperti keahilan 
mereka, makna pun direproduksi. Berbagai 
sebutan dikumandangkan — untuk 
menjustifikasi bayangan gelap ini. “Sederhana', 
'merakyat', dan “anti kemapanan', merupakan 
hal-hal yang dihidupkan oleh mahasiswa 
filsafat. Bahkan, sejalan waktu, reproduksi 
makna itu semakin tinggal dalam hidup 
mereka. Menjadi bagian dari hidup mereka 
dan sesekali merasuki pemikiran. Mereka 
hidup dengan makna-makna tersebut dan 
menghayatinya. 

Menurut saya kehidupan yang dijalani 
dengan reproduksi makna itulah yang mungkin 
akan hilang. Kehidupan yang dijalani dengan 
bayang-bayang tanggapan orang lain yang 
mempresepsikan sesuatu yang tidak estetis, 
dan tidak borjuis. Walaupun, bayang-bayang 
yang fisik ini nanti akan hilang disuatu saat, 
saya berharap, Fakultas Filsafat tetap berada 
dalam alur yang sebisa mungkin tetap berdiri 
dalam dua hentakan yang agung. Kuat dari 
arus, dan kokoh dalam pergejolakan. Selamat 
tinggal Gedung Yunani, mimpi Indah! 

IBanin Diar) 


baru 
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Di balik Kemalasan, Kemabukan, dan 
Pemberontakan KTR 


ombinita ang, 
Yang Erjiwan ikiran 
& 
penuh bisa dalam tindakan. Dalam tulis: 


saya tak akan bicara sejarah maupun peranan 
KTR dalam membangun citra kampus filsafat 
tercinta ini. Mengapa? Karena jiwa-jiwa KTR 
sebagian besarnya adalah anti-akademik. 

Namun,saya juga tak berhak menilai 
ataupun menggeneralisir sedemikian rupa, 
karena pada hakikatnya masing-masing 
individu KTR adalah unik. Ya, untuk itu, dalam 
tulisan ini,sudut pandang yang saya pakai 
adalah sudut pandang jiwa-jiwa non-KTR 
terhadap jiwa-jiwa KTR yang kemudian saya 
analisis secara lebih dalam. 

Seperti judul diatas, kurang-lebih itu 
adalah citra yang ditujukan kepada mereka, 
jiwa-jiwa KTR. Namun, saya meyakini bahwa 
mereka yang menempelkan atau menyebarkan 
citra demikian adalah jiwa-jiwa yang belum 
sepenuhnya menghayati KTR dalam arti 
mereka hanya menangkap lapisannya saja. 

Kita mulai dari yang pertama, yaitu 
kemalasan. Kemalasan yang dimaksud di 
sini adalah kemalasan untuk masuk ruang 
kuliah. Ini menjadi salah satu faktor yang 
melekat pada mahasiswa-mahasiswa KTR dan 
menimbulkan citra buruk bagi mereka. 

Pertanyaan kita 


sekarang adalah, 


“Mengapa jiwa-jiwa KTR malas masuk ruang 


27 | PIJAR Edisi Khusus 


giringan sang 


mba yang jinak dalam 


lar: 


kritik adalah metode pengajaran dosen yang 
cenderung deskriptif, sedikit analisis, dan 
secuil argumentatif. Apa bedanya dengan 
usaha 'baca buku saja' yang berhubungan 
dengan perkuliahan tersebut? 

Kedua, pengetahuan diruang kelas hanya 
menimbulkan ingatan-ingatan. Materi-materi 
yang disampaikan dosen maupun presentasi 
mahasiswa sesungguhnya hanya mengutip 


guote-guote filsuf yang berhubungan 
dengan materi yang akan dijelaskan, terlebih 
pemikiran-pemikiran filsuf yang coba 


dijelaskan berasal dari luar negeri yang pada 
dasarnya berbahasa asing. Ketika sudah 
dialihbahasakan 
dalam bahasa sendiri, makna dan emosi 


atau sekedar dibacakan 
pemikiran sang filsuf sulit sampai ke pada 
pendengar sehingga yang sampai hanyalah 
ingatan tentang kumpulan kata-kata sang 
filsuf yang tertimbun di otak. 

Omong-omong tentang budaya, jiwa- 
jiwa KTR memiliki kerohanian yang tinggi. 
Jakob Sumarno dalam buku Filsafat Seni-nya 
menjelaskan, “Jika masyarakat di suatu daerah 
lahirlah 
peradaban. Sebaliknya, jika kerohaniannya 


lebih mengurus kejasmaniannya, 


yang lebih menonjol, terciptalah kebudayaan.” 


IU -ISOJSNJI 


Itulah sebabnya mereka, jiwa-jiwa KTR, 
mampu untuk membentuk budaya-budaya 
tandingan. 

Kerohanian yang kuat akan mengahasilkan 
kebudayaan. Tapi jangan diartikan kerohanian 
jiwa-jiwa KTR itu condong ke arah religiusitas 
(ini tidak mungkin terjadi atau ditemukan, 
bahkan dengan menggunakan kajian ontologi 
sekalipun, karena ontologi hanya membahas 
sesuatu "yang ada' dan 'yang mungkin ada', 
sedangkan religiusitas jiwa-jiwa KTR bersifat 
“tiada') melainkan lebih ke arah spiritualitas. 

Kegiatan ini biasa mereka lakukan pada 
malam hari di depan gerbang pengetahuan 
perpustakaan Fakultas Filsafat. Dalam ritual 
ini, mereka hanya membutuhkan cairan-cairan 
bening yang memabukkan.Saat itulah, mereka 
merasa bebas dengan disaksikan Dionysius 
yang melegenda dan dengan manteranya yang 
berbunyi, “Mabuk adalah sarana penyatuan 
terhadap dewa, Dewa Dionysius.” 

Namun, mabuk hanyalah alat bagi mereka 
untuk berdiskusi. Jadi, dengan mabuk, mereka 
dapat lebih plong berbicara, seolah-olah tak 
pernah kehabisan bahan diskusi dan--yang 
terpenting-hasrat bawah sadarnya dapat 
mereka curahkan dengan total. 

Selain itu, mabuk berguna untuk sekedar 
melupakan kesibukan-kesibukan duniawi. 
Jadi, dengan meminjam istilah Clive Bell 
tentang “significant form'-nya, di mana ia 
berpendapat bahwa “tujuan karya seni 
adalah memberikan emosi estetik terhadap 
penikmatnya yang berakibatkan pengenalan 
pengalaman yang belum pernah ia rasakan 
pada kehidupan duniawi,”mabuk itu mirip 
seni, karena sama-sama menimbulkan emosi 
estetis bagi penikmatnya dan juga mirip 
ibadah, karena sama-sama mengalami sampai 


@ini 


dengan menghayati pengalaman transenden. 

Dari fenomena kemalasan dan mabuk- 
mabukan jiwa-jiwa KTR tersebut, dapat kita 
lihat bahwa jiwa-jiwa KTR lebih mengarah 
pada Dionysius dengan chaos-nya ketimbang 
keteraturan khas Apollonian. Sebab itu, jiwa- 
jiwa KTR hakikatnya adalah manusia-manusia 
'pemberontak'. Contoh yang paling dekat 
adalah fenomena penolakan mereka kepada 
BEM-KM, karena mereka berpikir bahwa 
dengan adanya suatu organisasi eksekutif 
seperti BEM-KM, di situ akan tercipta satu 
kelas yang lebih tinggi dari 
organisasi dan mahasiswa-mahasiswa lainnya 


organisasi- 


yang cepat atau lambat sistem penindasan 
pasti akan terjadi. 
Lepas dari 
sesungguhnya 
keteraturan khas Apollonian, namun yang 


segala 
mereka 


chaos-nya, 
mendambakan 


perlu digarisbawahi adalah keteraturan bukan 
sebagaimana adanya. Sebab keteraturan saat 
ini adalah keteraturan semu. Ini yang ingin 
diberontak oleh jiwa-jiwa KTR, memberontak 
ke dalam inti chaos yang dilindungi topeng 
keteraturan. Seperti kata Bang Albert Camus, 
“Pemberontakan itu memberi nilai pada 
kehidupan dan mengembalikan kebesaran 
pada eksistensi manusia.” 

Mungkin masih banyak teman-teman 
yang berpikir bahwa ini hanya sekedar 'suatu 
pembelaan', toh saya sendiri adalah warga 
KTR. Untuk itu saya kembalikan lagi kepada 
teman-teman pembaca. Semoga dengan 
membaca dan menghayati tulisan ini, Anda 
dapat lebih bersikap toleran manusia-manusia 
pemalas, pemabuk, sekaliber pemberontak 
di seluruh jagad raya karena pada hakikatnya 
kitatak tahu apa yang ada dibalik manusia- 


manusia macam itu. (Moksha Imanahatu) 
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ungkin sebelumnya hanya segelintir 


orang yang mengetahuinya. Tak 

banyak yang mengenalnya. Dia 
adalah seorang penyanyi jenis musik yang 
kini kurang begitu populer di Indonesia, 
keroncong. 

Dian Mita Kurniasari, penyanyi keroncong 
yang masih muda itu, memang tengah naik 
daun setelah mendapatkan penghargaan di 
ajang bergengsi AMI Awards untuk kategori 
Penampil Solo,Duo/Grup Keroncong/ 
Keroncong Kontemporer Terbaik diusianya 
yang belum genap 20 tahun. Penghargaan 
itu tak didapat oleh Mita-begitu biasa 
dia dipanggil—dengan mudah. Dia harus 
bersaing dengan para seniornya, termasuk 
gurunya sendiri yaitu Waldjinah. Sejak saat 
itu,wajahnya mulai banyak dijumpai di 
beberapa surat kabar dan majalah. Dia pun 
kerap tampil di beberapa stasiun TV swasta 


maupun nasional ketika ada acara keroncong. 
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DIAN MITA, GENERASI 


BARU KERONCONG 


Dara kelahiran Wonogiri ini memang 
sudah mempunyai bakat bernyanyi sejak kecil, 
karena memang keluarganya berdarah seni. 
Sebagian saudaranya juga ada yang sudah 
terjun ke dunia tarik suara. Dia mengasah 
kemampuan bernyanyinya di Solo. Awalnya 
dia menggeluti genre pop. Berbagai festival 
dan event pun pernah dia ikuti. 

“Penghargaan pertama yang aku raih 
itu waktu kelas 5 SD, juara 1 menyanyi lagu 
Mandarin se-eks Karesidenan Surakarta,”kata 
pengagum seorang Agnes Monica itu. Hingga 
akhirnya saat kelas 1 SMP dia dihubungi oleh 
salah seorang maestro keroncong Indonesia, 
Waldjinah, untuk belajar keroncong padanya. 
Lagu keroncong pertama yang ia bawakan 
yaitu lagu”Kr. Dewi Murni”ketika menjadi 
bintang tamu di Solo. Setelah membawakan 
lagu itu,Waldjinah sudah bisa menilai kalau dia 
memang berbakat menyanyi keroncong. 

“Setelah membawakan lagu itu, Eyang 
Waldjinah langsung bilang gini, “Wok 
(panggilan — Waldjinah red), 
eyang tahu kamu memang berbakat di 


untuknya, 


keroncong,”tuturnya, menirukan Waldjinah. 


Dia seperti mendapat amanah,diberi tongkat 


estafet untuk melanjutkan karier olah 


suaranya di bidang keroncong. 

Selain belajar kepada Waldjinah, dia 
juga belajar kepada Sundari Soekotjo karena 
memang keduanya mempunyai ciri khas yang 
berbeda. 
mengkolaborasikan antara keduanya. 


Dia mempelajari dan mencoba 

Pengalamannya yang paling berkesan 
ialah ketika tampil di Jambore Keroncong di 
Semarang. Waktu itu dia diberi tantangan 
untuk membawakan lagu 
berbahasa Sunda. Tak banyak referensi yang 
dapat ia temukan, tapi berkat dukungan dari 
para seniornya, terutama Rama Aiphama, 
ia berusaha untuk mempelajarinya. Siang 
sebelum tampil, dia belum hafal lagunya, tapi 
malamnya saat tampil dia berhasil memukau 
penonton yang ada di sana. Sampai Rama 
Aiphama pun terheran-heran, sebenarnya 
dia itu orang Jawa atau orang Sunda, karena 


keroncong 


memang cengkok Sunda-nya pas. 
Teman-temannya pun semakin dibuat 
ketika dia bisa 
AMI 
temannya, dia pun kaget bisa menjadi salah 


terheran-heran masuk 


nominasi di Awards. Jangankan 
satu nominator di AMI Awards. Sebelumnya 
dia memang masuk dalam penjurian AMI 
Awards kategori Penampil Solo, Duo/Grup 
Keroncong/Keroncong Kontemporer Terbaik, 
dan diminta untuk menjadi pembuka di acara 
AMI Gathering. 

Acara malam puncak AMI Awards pun 
digelar di The Kasablanka, Kota Kasablanka, 
Jakarta Selatan. Semua nominator memang 
diharuskan hadir, termasuk Mita. Dia datang 
bersama kakaknya. Ketika namanya disebut 
sebagai pemenang, dia masih diam saja, 
bengong, tidak percaya. Lalu dia beranjak 
dari tempat duduknya. Dengan dress kebaya 


modern berwarna merah, dia melangkah 
menuju panggung. Di panggung dia masih 
tidak percaya kalau dia lah pemenangnya. 
Ucapan selamat berdatangan, tak terkecuali 
dari gurunya sendiri sekaligus pesaingnya 
dikategori ini, Waldjinah. 

”'Selamat ya Wok, dari awal eyang 
memang sudah yakin kalau kamu pasti 
menang, karena dari nominator lainnya kamu 
lah yang paling muda,”celotehnya menirukan 
Waldjinah. Dia masih tidak menyangka kalau 
menjadi pemenangnya, karena ini baru 
pertama kalinya dia masuk nominasi di AMI 
Awards. Dengan single pertamanya, dia 
mengalahkan semua pesaingnya yang sudah 
memiliki album. 

Selain sedang promo single keduanya 
“Kr. 


sekarang ini dia juga ingin cepat mempunyai 


yang berjudul Nuansa Kebangsaan”, 
album. Tak bisa dipungkiri juga, dia ingin go 
internationaldan memperkenalkan keroncong 
ke luar negeri. Salah satu negara yang ingin 
dia kunjungi adalah Belanda karena memang 
di sana keroncong sedang berkembang dan 
mempunyai banyak penggemar. Dia juga ingin 
bisa menjadi inspirasi bagi generasi muda di 
bidang keroncong. Karena sekarang keroncong 
muncul dengan penuh gaya dan penuh warna, 
untuk itu seharusnya para generasi muda 
harus melestarikannya. 
(Zulfikar Yahya) 
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Dee dmn bana 


Max Lane 


VISINOANI IG VAVLIdVIVIN 


Buku ini tidak akan anda temukan di salahsatu toko buku jaringan nasional terluas 
dan terbesar di Indonesia karena dianggap “menganjurkan revolusi massa" 


an decitan pamer un mean Indonesian Pang 


MAX LANE: 


UNFINISHED 
NATION 


UNFINISHED 
NATION MAX LANE 


Ingatan Revolusi, Aksi Massa dan 
Sejarah Indonesia 


“anda akan menemukan Unfinished Nation 
sebagai karya utama yang mempesona men- 
genai sejarah Indonesia." 

—Ed Walsh, Irish Left Review. 


“Sebuah karya yang sangat bernilai tentang 
proses pembentukan negara dan peran peni- 
ing ingatan kesejarahan dalam mencapai 
perubahan sosial." 

—Nathianel Mehr, Capital & Class. 


